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RINGKASAN

Nurfaisal 1011191247. Kadar Glukosa Dan Urea Darah Sapi Perah Friesian
Holstein Yang Diberi Urea Molases Multinutrien Blok Hasil Subtitusi Bahan
Pengisi Molases Dengan Pulp Kakao. Dibawah Bimbingan: Herry Sonjaya
(Pembimbing Utama) dan Sutomo (Pembimbing Anggota).

Sapi perah yang mempunyai kemampuan berproduksi susu tinggi sehingga
membutuhkan zat gizi yang relatif banyak dalam pakannya. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui perubahan kadar glukosa darah dan urea darah sapi perah
FH yang diberi UMMB subtitusi bahan pengisi molases dengan pulp kakao.
Penelitian ini dilaksanakan dengan dua tahap. Tahap Petama yaitu uji kualitas
fisik UMMB dengan menggunakan rancangan acak lengkap dengan 5 perlakuan 5
ulangan dan Tahap Kedua yaitu uji UMMB terbaik pada sapi perah FH dengan
rancangan acak lengkap dengan 3 perlakuan 5 ulangan menggunakan 15 ekor sapi
perah FH umur 4-5 tahun dengan perlakuan sebagai berikut: PO=tanpa pemberian
UMMB, Pl=pemberian UMMB tanpa subtitusi bahan pengisi, P2=Pemberian
UMMB hasil subtitusi bahan pengisi 50% molases 50% pulp kakao (hasil terbaik
pada tahap petama). Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa penelitian
tahap pertama perlakuan P2 (50% molases 50% pulp kakao) merupakan UMMB
dengan kualitas fisik yang terbaik dan Penelitian Tahap Kedua didapatkan bahwa
kadar glukosa dan urea darah yang diberi UMMB subtitusi bahan pengisi 50%
molase 50% pulp kakao masih berada pada kisaran normal

Kata Kunci : Glukosa Darah, Sapi FH, UMMB, Urea Darah.



SUMMARY

Nurfaisal 1011191247. Blood Glucose and Urea Levels of Friesian Holstein
Dairy Cows Given Urea Molasses Multinutrient Block Result of Substituting
Molasses as Filler with Cocoa Pulp. Supervisor Herry Sonjaya and Co-
Supervisor Sutomo.

Dairy cows can produce high levels of milk so they require relatively a lot of
nutrients in their feed. The purpose of this study was to determine changes in
blood glucose levels and blood urea levels of FH dairy cows given UMMB as a
substitute for molasses filler with cocoa pulp. This study was carried out in two
steps. The first stage was the UMMB physical quality test using a completely
randomized design with 5 treatments 5 replications and the second stage, namely
the best UMMB test on FH dairy cows with a completely randomized design with
3 treatments and 5 replications using 15 FH dairy cows aged 4-5 years with the
following treatments: PO=without giving UMMB, P1l=giving UMMB without
replacing the filler, P2=Giving UMMB as a result of replacing the filler with 50%
molasses and 50% cocoa pulp (best results in the first stage). Based on the
research study, it was concluded that the first stage of P2 treatment (50% molasses
50% cocoa pulp) was UMMB with the best physical quality and the second stage
of research showed blood glucose and urea levels treated with UMMB as a
substitute filler for 50% molasses and 50% cocoa pulp. still within the normal
range.

Keywords: Blood glucose, Cow FH, UMMB, Blood urea,
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BAB |

PENDAHULUAN

Sapi Friesian Holstein (FH) merupakan sapi yang umum dipelihara di
Indonesia untuk memproduksi susu. Kemampuan produksi sapi FH melebihi
kemampuan produksi susu sapi-sapi lokal yang ada di Indonesia. Rata-rata
produksi sapi perah FH 4185,89 kg/ekor/laktasi dengan rataan lama laktasi 317,97
hari/kg/laktasi. Namun produktivitas sapi perah di Indonesia masih tergolong
rendah, rendahnya produktivitas ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti
genetik, lingkungan, dan manajemen (Filian dkk., 2016).

Sapi perah yang mempunyai kemampuan berproduksi susu tinggi sehingga
membutuhkan zat gizi yang relatif banyak dalam pakannya. Untuk meningkatkan
produktivitas ternak sapi perah salah satunya dengan manajemen pakan. Pakan
pada sapi terdiri hijauan, konsentrat, dan pakan tambahan (Riski, dkk., 2016).
pakan tambahan dibutuhkan dalam rangka pemenuhan nutrisi yang terdiri dari
sumber protein, energi, dan mineral bagi ternak (Suyanto, dkk., 2020). Pakan
tambahan yang sudah lama diberikan ke ternak yaitu urea molases multinutrien
blok (UMMB) (Dharmawati, dkk., 2020).

UMMB terdiri atas bahan pengisi dan perekat. Bahan pengisi yang
digunakan untuk UMMB diantaranya adalah polar, dedak, bungkil kedelai dan
molases (Chuzaemi, dkk., 2020). Salah satu bahan pengisi penting pada
pembuatan UMMB ialah molases. Namun, saat ini molases sulit ditemukan
karena ketersediaannya bersaing dengan kebutuhan manusia atau untuk kebutuhan

industri, sehingga dibutuhkan bahan pengisi alternatif untuk menggantikan



penggunaan molases. Bahan alternatif yang dapat menggantikan penggunaan
molases sebagai bahan pengisi yaitu pulp kakao.

Pulp kakao adalah hasil samping dari fermentasi biji kakao yang kemudian
dibuang, biasanya cairan pulp kakao dibuang ke sungai sehingga mengakibatkan
terjadinya pencemaran lingkungan. Ketersediaan yang cukup melimpah dan tidak
digunakan sebagai bahan pakan sehingga penggunaannya sebagai sumber energi
tidak menganggu pasokan bahan pangan (Kristiani dkk., 2013). Pemanfaatan pulp
kakao dalam dunia industri dapat dijadikan sebagai produk nata de cocoa yang
dapat dijadikan sebagai peluang berwirausaha (Nurfaillah dkk., 2018), dan
digunakan sebagai bioaktivator dalam pengomposan (Nurhidayah dkk., 2019).
Penambahan konsentrat pulp kakao memberikan pertumbuhan yang baik dibandingkan
yang tidak menggunakan pulp kakao dan tidak berpengaruh nyata terhadap metabolisme
ternak (Utamy dkk., 2021); Pulp kakao juga telah digunakan sebagai bahan pakan
konsentrat domba sebesar 10%. Pulp kakao dalam pakan komplit dapat meningkatkan
performa kambing dibandingkan dengan yang hanya diberikan pakan hijauan dan

konsetrat tanpa penambahan pulp kakao (Ako dkk., 2019) oleh karena itu, pulp kakao
diharapkan dapat mensubtitusi penggunan molases dalam pembuatan UMMB.
Pemanfaatan pakan yang maksimal oleh sapi dapat diketahui melalui parameter
darah ternak. Nutrien yang dialirkan melalui darah untuk diserap dalam bentuk
glukosa maupun dalam bentuk urea darah.

Glukosa darah merupakan gula yang terdapat dalam darah yang terbentuk
dari metabolisme karbohidrat dalam makanan dan disimpan sebagai glikogen di
hati dan otot rangka. Kebutuhan akan glukosa meningkat sebanding tingkat
metabolisme tubuh ternak. Kekurangan glukosa darah merupakan salah satu

penyakit metabolik yang disebut hipoglikemia yang dapat berlangsung secara



subklinis maupun klinis (Merdana dkk., 2020). Sementara itu konsentrasi urea
darah berguna untuk menentukan tingginya konsentrasi amonia (NHs) di dalam
rumen dan rendahnya komsumsi energi oleh ternak. Efisiensi pemanfaatan NHs
untuk sintesa protein di dalam rumen tergantung pada ketersediaan energi.
Apabila terjadi kekurangan energi maka protein akan berlebihan dan tidak
dimanfaatkan oleh mikroba rumen. Kelebihan protein kasar meningkatkan
konsentrasi urea dalam plasma (Tahuk dkk., 2017). Hal inilah yang
melatarbelakangi penulis melakukan penelitian tentang dampak perlakuan
UMMB subtitusi bahan pengisi molases dengan pulp kakao terhadap nilai normal
glukosa dan urea darah pada sapi perah Friesian holstein (FH).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perubahan kadar glukosa darah
dan urea darah sapi perah FH yang diberi UMMB subtitusi bahan pengisi molases
dengan pulp kakao

Kegunaan penelitian ini ialah sebagai sumber informasi kepada
mahasiswa, pembaca dan sebagai referensi bagi masyarakat atau peternak untuk

mengetahui efek pemberian pulp kakao terhadap termak.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sapi Perah Friesian Holstein (FH)

Di Indonesia, pada iklim yang berada di dataran tinggi mendukung untuk
mengembangkan usaha peternakan sapi perah sebagai sumber penghasil susu
guna penyedia pangan sumber protein. Sapi yang banyak dipelihara di Indonesia
adalah Sapi perah Friesian Holstain ( FH), dimana produksi susu di dalam negeri
baru memenuhi sekitar 45% dari kebutuhan nasional (Poli dkk., 2020). Sapi FH di
Indonesia berasal dari negara beriklim sedang yang memerlukan suhu yang
optimum (sekitar 18°C) dengan kelembaban 55% untuk mencapai produksi
maksimalnya (Heraini dkk., 2019).

Sapi FH memiliki keunggulan kemampuan adaptasi yang baik terhadap
lingkungan tropis, produksi susu yang tinggi, dan kadar lemak yang rendah
(Ginantika dkk., 2021). Namun buruknya manajemen pemeliharaan sapi perah
menyebabkan produktifitas susu relatif rendah sehingga tidak dapat mencukupi
kebutuhan susu. Rendahnya produktifitas sapi perah juga dipengaruhi oleh
kebutuhan pakan (Zainuddin dkk., 2014)

Produktivitas sapi perah FH dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah genetik dari ternak sedangkan
eksternal adalah manajemen. Peningkatan populasi adalah cara paling efektif
dengan sistem manajemen pemeliharaan, kesehatan, pemberian pakan, dan
reproduksi. Sistem pemeliharaan yang tidak maksimal akan berpengaruh terhadap
produktivitas ternaknya. Manajemen dalam pemberian pakan sangat

mempengaruhi jumlah produksi yang dihasilkan. Kualitas susu di peternakan



rakyat yang ada di Indonesia umumnya masih rendah. Rendahnya kualitas susu
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya terbatasnya pemberian pakan baik itu

hijauan, konsentrat, dan pakan tambahan (Christi dkk., 2020).

2.2. Pakan Tambahan Urea Molases Multinutrien Blok (UMMB)

UMMB merupakan bahan pakan tambahan yang biasanya disebut sebagai
permen ternak yang tersusun dari bahan seperti semen sebagai bahan perkat,
molases sebagai sumber energi, urea sebagai sumber nitrogen, dan bahan lain
seperti garam, mmineral mix, dan semen sebagai bahan pelengkap zat makanan
serta bekatul dan dedak sebagai bahan pengisi yang mampu menyerap molases
sebagai bahan utama penyusunnya (Nuningtyas dkk., 2019). Suplemen UMMB
dibuat dalam bentuk padat, kompak dan keras tetapi larut dalam air sehingga
memudahkan ternak untuk menjilatinya (Fokus, 2005).

Pemberian UMMB sebagai penambahan suplemen pada ternak untuk
membentuk asam amino yang dibutuhkan oleh ternak ruminansia sehingga dapat
meningkatkan kecernaan di dalam rumen (Yanuartono dkk ., 2019). Menurut
Nista dkk (2010) UMMB berbentuk padat dan kaya akan zat-zat makanan.
UMMB terdiri atas bahan perekat dan bahan pengisi. Bahan pengisi yang umum
digunakan pada pembuatan UMMB adalah molases. Molases diproduksi dari
pengolahan gula melalui proses kristalisasi berulang (YYanuartono dkk., 2019).

Pemanfaatan UMMB pada sapi perah dilihat dari segi Service per
conception (S/C) mengalami penurunan dari 2,54 menjadi 1,88 dan Calving
interval juga menunjukkan penurunan dari 120 hari menjadi 90 hari. Secara
umum, pemberian UMMB berpengaruh positif pada reproduksi ternak

ruminansia. Dari segi tampilan ternak yang diberi tambahan UMMB



menunjukkan adanya peningkatan bobot badan yang signifikan serta peningkatan
performa reproduksi dibandingkan dengan ternak tanpa penambahan UMMB.

(Yanuartono dkk., 2019).

2.3. Pulp Kakao

Pulp kakao berasal dari limbah kakao. Kakao (Theobroma cacao L.)
merupakan salah satu komoditi ekspor non-migas yang memiliki potensi yang
sangat baik, sebab permintaan dalam negeri terus meningkat dengan semakin
berkembangnya sektor industri yang memanfaatkan biji kakao sebagai bahan
bakunya. Kakao juga memiliki peranan penting sebagai sumber penghasil devisa
negara dan sebagai salah satu sumber perekonomian rakyat yang sangat potensial
(Pairunan, 2009).

Bagian dari kakao secara keseluruhan hanya bagian biji yang
dimanfaatkan oleh petani atau perusahaan perkebunan untuk diolah menjadi biji
kakao kering, sementara bagian lendir (pulp) kakao belum dimanfaatkan. Pulp
kakao merupakan lapisan berlendir yang menyelimuti keping biji yang sebagian
terdiri atas air dan lapisan komponen gizi yang cukup tinggi, diantaranya sukrosa,
glukosa, dan sedikit pati sehingga berpotensial untuk diolah menjadi pakan ternak
(Nur’aini, 2013).

Pulp biji kakao ialah cairan berupa lendir hasil fermentasi dari buah kakao.
Pulp biji kakao sangat mudah diperoleh yaitu dengan penampungan pulp hasil
fermentasi dari buah kakao yang telah dipisahkan antara biji kakao dengan
kulitnya (Nurfailah, dkk., 2018). Pulp kakao sebagai bahan alternatif yang dapat
menggantikan penggunaan molases dalam pembuatan UMMB, maka perlu

diketahui nutrisi antara molases dan pulp kakao dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1. Komposisi Nutrisi Molases dan Pulp Kakao

Komposisi Penyusun

Persen Persen
Molases™ Kandungan Pulp Kakao™ Kandungan
Kadar air 23% Kadar air 80%
Sukrosa 35% Sukrosa 0,40%
Glukosa 7% Glukosa 8-13%
Fruktosa 9% Albuminoid 0,5-0,7%
Karbohidrat 4% Garam 0,45%

Sumber: *Santoso, dkk., 2019.
**Nurfailah, dkk., 2018.

Pemanfaatan pulp kakao di dunia peternakan sudah sering dijumpai. Pulp
kakao ditambahkan pada pakan konsetrat karena pulp kakao sebagai sumber
energi tapi tidak mengganggu nutrisi yang ada di dalamnya (Kristiani dkk., 2013).
Ako dkk., (2019) menambahkan penggunaan pulp kakao pada konsentrat
sebanyak 15% dapat diberikan kepada domba. Penambahan 10% pulp kakao pada
pakan konsentrat sapi Bali dapat meningkatkan komsumsi, Pertambahan Bobot
Badan Harian (PBBH) dan Feed Consumtion Ratio (FCR) tanpa mempengaruhi

kesehatan sapi Bali (Isdam dkk., 2020).

2.4. Glukosa dan Urea Darah

Ternak ruminansia pada umumnya banyak membutuhkan glukosa untuk
pertumbuhan tubuh dan produksi susu. Glukosa darah merupakan gula yang
terdapat dalam darah yang terbentuk dari metabolisme karbohidrat dalam
makanan dan disimpan sebagai glikogen di hati dan otot rangka. Kebutuhan akan
glukosa meningkat sebanding tingkat metabolisme tubuh ternak. Kekurangan
glukosa darah merupakan salah satu penyakit metabolik yang disebut
hipoglikemia, yang dapat berlangsung baik secara subklinis maupun Klinis.

Apabila asupan karbohidrat berkurang, secara fisiologis tubuh akan melakukan



gluceneogenesis asam lemak menjadi glukosa di dalam hati dan melepaskan
benda keton dalam darah (Merdana dkk., 2020).

Glukosa darah merupakan salah satu indikator yang menggambarkan
status dari kecukupan energi yang dibutuhkan ternak (Luan dkk., 2020). Salah
satu cara untuk melihat ternak dalam kondisi sehat atau mengalami stress yaitu
dengan mengamati kadar glukosa dalam darah. Apabila ternak stres akan
mengalami gangguan fisiologis dan produktivitasnya (Badaruddin dkk., 2021).
Konsentrasi glukosa darah dikontrol oleh hormon insulin yang dihasilkan oleh
langerhans dari pakreas, setiap pertambahan glukosa darah akan merangsang
pelepasan insulin 30—60 detik (Tahuk dkk., 2017). Standar kadar glukosa darah
normal pada sapi perah berkisar antara 40-100 mg/dl (Kurniawan dkk., 2019).

Sementara itu konsentrasi urea berguna menentukan tingginya konsentrasi
amonia (NHz) di dalam rumen dan rendahnya komsumsi energi oleh ternak.
Efisiensi pemanfaatan NH3 untuk sintesa protein di dalam rumen tergantung pada
kesediaan energi. Apabila terjadi kekurangan energi maka protein akan berlebihan
dan tidak dapat dimanfaatkan oleh mikroba rumen. Kelebihan protein kasar dapat
meningkatkan konsentrasi urea di dalam plasma. Level urea darah dapat
digunakan sebagai indeks penggunaan protein. Bila kadar amonia di dalam rumen
tinggi, maka absorbsi amonia yang dibawa ke hati akan berlebihan sehingga
perombakan menjadi urea kalah cepat. Akibatnya kadar urea dan amonia di dalam
peredaran darah perifer naik dan ternak memperlihatkan gejala keracunan yang
akhirnya dapat menyebabkan kematian (Tahuk dkk., 2017).

Urea plasma merupakan fungsi dari penyerapan amonia dari rumen dan

efisiensi penggunaan protein pada tingkat jaringan. Peningkatan konsentrasi urea



darah sebanding dengan ketersediaan protein pakan. Kadar urea yang normal
menunjukkan bahwa sapi mampu menggunakan protein pakan secara efisien.
Amonia yang terbentuk melalui degradasi protein pakan dapat dimanfaatkan
secara efisien untuk pembentukan protein mikroba (Harjanti dkk., 2017). Kadar

urea darah yang terdapat pada sapi laktasi berkisar 10-19 mg/dl (Widhyari, 2015).



